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RINGKASAN 

YUDHEA MUTIARA MUKSIN, Karakteristik Fisik Kimia Tanah Lahan Pasca 

Tambang Batubara Pada Umur Revegetasi 5 Tahun Dan 10 Tahun (dibimbing 

oleh LULU YUNINGSIH dan SASUA HUSTATI SYACHRONI). 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa karakteristik fisik kimia tanah di 

Lahan pasca tambang batubara pada umur revegetasi 5 Tahun dan 10 Tahun, 

analisa tanah tersebut dilihat berdasarkan tutupan lahan yang berbeda. Adanya 

kegiatan revegetasi di Lahan pasca tambang akan sangat mempengaruhi 

perkembangan tanah jika dilihat dari sifat fisik dan sifat kimia tanahnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif deskriptif yang nantinya akan 

menghasilkan data berupa data primer dan data sekunder. Kegiatan revegetasi ini 

akan menyebabkan perubahan-perubahan tanah, terutama pada lapisan atasnya. 

Di IUP Air Laya PT Bukit Asam (Persero) Tbk pada umur revegetasi 10 Tahun 

terdapat 3 tipe tutupan lahan, yaitu: terbuka, jarang dan tebal. Sedangkan pada tahun 

tanam 2015 terdapat 2 jenis tutupan lahan yaitu hanya jarang dan tebal saja. Hasil 

analisis sifat fisik dan sifat kimia tanah pada tahun tanam 2010 (revegetasi 10 tahun) 

dan 2015 (revegetasi 5 tahun) menghasilkan warna yang paling gelap pada jenis 

tutupan lahan tebal (2015) yang didominasi tanaman Sengon Buto (Enterolobium 

cyclocarpum), dengan tanah bertekstur lempung berliat dengan permeabilitas rata-

rata sangat lambat, dengan kadar pH tanah yang masam berkisar diantara 3 – 6. 

Nilai C – Organik, N,P,K dan KTK tanah pada karakteristik tanah pasca tambang 

di IUP Air Laya PT Bukit Asam (Persero) Tbk di tahun tanam 2010 dan tahun 

2015 ini memiliki hasil sangat beragam dan tidak dengan nilai stabil. Hal ini 

disebabkan adanya pengaruh pemupukan, intensitas datangnya hujan, pengapuran 

dan juga bisa saja karena adanya pencampuran pada saat terjadinya penimbunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

YUDHEA MUTIARA MUKSIN, Physical and Chemical Characteristics of 

Post-Coal Mining Soil Revegetation Age 5 Years And 10 Years (Supervised by 

LULU YUNINGSIH and SASUA HUSTATI SYACHRONI). 

This research was conducted to analyze the physical and chemical 

characteristics of soil in post-coal mining land at 5 years and 10 years of 

revegetation age. The soil analysis was based on different land cover. The 

existence of revegetation activities on post-mining land will greatly affect soil 

development when viewed from the physical and chemical properties of the soil. 

This research was conducted using descriptive quantitative methods which will 

produce data in the form of primary and secondary data. Revegetation activity 

will cause soil changes, especially in the top layer. In IUP Air Laya PT Bukit 

Asam (Persero) Tbk, at the age of 10 years revegetation there are 3 types of land 

cover, namely: open, sparse and thick. Meanwhile, in the 2015 planting year, 

there were 2 types of land cover, which were only sparse and thick. The results of 

the analysis of the physical and chemical properties of the soil in the 2010 (10 

year revegetation) and 2015 (5 year revegetation) planting years resulted in the 

darkest color in the thick land cover type (2015) which was dominated by Sengon 

Buto (Enterolobium cyclocarpum), with clayey clay textured soil with a very slow 

permeability, with acidic soil pH levels ranging from 3-6. C - Organic, N, P, K 

and CEC values of soil characteristics after mining in IUP Air Laya PT Bukit 

Asam (Persero) Tbk in the planting year 2010 and 2015 had very mixed results 

and not with a stability value. This is due to the influence of fertilization, the 

intensity of the arrival of rain, liming and it could also be due to mixing at the 

time of accumulation. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan pertambangan adalah bagian dari kegiatan pembangunan ekonomi 

yang mendayagunakan sumberdaya alam dan diharapkan dapat menjamin 

kehidupan di masa yang akan datang. Sumberdaya alam yang tidak terbarukan 

harus dikelola agar fungsinya dapat berkelanjutan. Secara teknis kegiatan 

pertambangan meliputi proses pembersihan lahan; pengambilan dan penimbunan 

top soil serta overbuden; penambangan bahan galian dan penimbunan kembali 

sehingga memberikan dampak perubahan bentang alam. Pelaksanaan 

pertambangan diharapkan dapat memberikan jaminan pengembangan dalam 

praktek rehabilitasi serta mengaplikasikan praktek berkelanjutan. Persoalan yang 

akan timbul akibat dari kegiatan pertambangan yang kurang tepat dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan berupa penurunan 

produksivitas tanah, pemadatan tanah, terjadinya erosi dan sedimentasi, terjadinya 

gerakan tanah/longsoran, penurunan biodiversitas flora dan fauna (Darwo, 2003). 

Menurut Adinda (2013), hasil analisis tanah lahan pasca tambang batubara 

pad a kedalaman 0 – 30 cm pH H2O berkisar antara 6,5 – 6,8; N(%) 0,03 – 0,08; P 

Bray 1 (ppm) 3,50 – 4,60; K (me/100g) 0,07 – 0,24; Ca (me/ 100g) 0,28 – 1,57; 

Mg (me/100g) 1,00 – 3,47. Pada kedalaman 30 – 60 cm pH H2O berkisar antara 

6,50 – 6,90; N(%) 0,03 – 0,06; P Bray 1 (ppm) 3,10 – 4,30; K (me/100g) 0,09 – 

0,33; Ca (me/100g) 0,43 – 0,49; Mg (me/100g) 3,76 – 4,70. 

Parameter tanah berdasarkan hasil analisis laboratorium antara lain 

kandungan bahan organik tanah, kemasaman tanah (pH), hasil uji tanah cepat 

untuk N, P, K (test kit result of N,P,K) dan ketersediaan unsur mikro. Masalah 

yang dijumpai dalam lahan pasca tambang adalah masalah fisik dan kimia. Kegiatan 

pertambangan mempengaruhi solum tanah dan terjadinya pemadatan tanah, 

mempengaruhi stabilitas tanah dan bentuk lahan (Murjanto, 2011). Kegiatan 

pertambangan dan kegiatan reklamasi harus terencana dengan baik agar dalam 

pelaksanaanya tercapai sasaran yang diinginkan atau sesuai tata ruang yang telah 

direncanakan. Pada proses akhir penambangan batasan tanah secara alamiah sudah 



 

 

tidak jelas lagi karena dalam proses penimbunan kembali tidak dapat dibedakan 

hubungan genetis  antara  bahan  induk,  overburden  dan  top  soil.  Lahan  bekas  

penambangan umumnya mengalami dampak penurunan kesuburan tanah, khususnya 

kandungan bahan organik tanah. 

Pembentukan tanah dipengaruhi oleh lima faktor yang bekerja sama dalam 

proses, baik secara fisik maupun kimia. Kecenderungan perbaikan kualitas tanah 

pada lahan pasca tambang menjadi indikator penting keberhasilan upaya 

perbaikan yang dilakukan (Andhikari, 2006). Menurut Hardjowigeno (2003), 

klasifikasi tanah adalah usaha untuk membeda-bedakan tanah berdasarkan atas 

sifat-sifat yang dimilikinya. Dengan cara tersebut maka tanah-tanah dengan sifat 

yang sama dimasukkan kedalam satu kelas yang sama. Hal ini penting karena 

tanah-tanah dengan sifat yang berbeda memerlukan perlakuan (pengelolaan) yang 

berbeda pula.  

Permana (2010), mengatakan bahwa penggunaan alat berat dalam kegiatan 

penambangan dapat mengakibatkan pemadatan tanah, sehingga menurunkan 

porositas, permeabilitas dan kapasitas penahan air tanah. Menurut Rande (2016), 

setiap kegiatan usaha pertambangan selalu berkaitan dengan lingkungan sehingga 

berkewajiban untuk menerapkan kaidah teknik pertambangan. Salah satu 

perusahaan tambang batubara yang ada di Indonesia adalah PT. Bukit Asam 

(Persero) Tbk yang terletak di Desa Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, 

Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Secara astronomis Daerah 

Tanjung Enim terletak pada 3°42’30” LS sampai 4°47’30” LS dan 103°43’00” BT 

sampai 103°50’10” BT. PT. Bukit Asam (Persero) Tbk ini sudah dibuka sejak 

tahun 1919 hingga sekarang, ternyata dampak kerusakan pada tanah banyak 

sekali, terlihat dari kondisi tanahnya yang kering dan berdebu karena ada bahan-

bahan timbunan dari lapisan bawah tanah. Lalu lintas alat-alat berat selama proses 

penambangan dan penimbunan juga berperan penting dalam menghasilkan lapisan 

tanah permukaan yang padat dan terjadinya penutupan pori-pori tanah (surface 

sealing and crusing) (Hermawan, 2002). 

Penambangan batubara di lokasi penelitian menggunakan metode 

penambangan terbuka (opened pit mining). Penambangan terbuka merupakan 



 

 

sistem penambangan yang umum diaplikasikan pada kegiatan esktraksi batubara 

di Indonesia. Cadangan batubara di Indonesia umumnya terletak dekat dengan 

permukaan tanah sehingga penambangan terbuka merupakan cara yang paling 

aman dan ekonomis. Penambangan terbuka menyebabkan lahan teraduk dan 

tersingkap sehingga terjadi fenomena air asam tambang. Air asam tambang 

memiliki pH tanah yang sangat rendah sehingga terjadi defisiensi hara makro dan 

keracunan hara mikro, akibatnya upaya revegetasi lahan menghadapi banyak 

hambatan. Kegiatan penambangan batubara metode terbuka secara teknis meliputi 

proses pembersihan lahan, pengambilan dan penimbunan bahan tanah serta bahan 

penutup (overbuden), penambangan bahan galian dan penimbunan kembali 

lubang bekas tambang, kegiatan ini memberikan dampak perubahan bentang alam 

dan perubahan karakteristik atau sifat-sifat tanah yang baru (Rande, 2016). 

Reklamasi merupakan akhir dari kegiatan penambangan yang diharapkan 

dapat mengembalikan lokasi tambang ke kondisi yang memungkinkan untuk 

digunakan sebagai lahan produktif. Kegiatan reklamasi meliputi penimbunan 

kembali (back filling) dan penataan lahan (recontouring), pembuatan saluran 

drainase, penyebaran tanah zona perakaran (top soil spreading) dan ameliorasi, 

pengendalian erosi dan revegetasi (legume cover crops dan tanaman pioner), 

pengendalian air asam tambang dan pemeliharaan tanaman (Febrianty, 2015 

dalam Hamzah, 2017).  

Penggunaan alat-alat berat dalam kegiatan reklamasi menyebabkan 

terjadinya pemadatan tanah. Selain itu, pada proses penimbunan kembali lubang 

bekas tambang batubara menggunakan alat-alat berat terjadi pencampuran antara 

top soil, sub soil dan bahan induk tanah. Pencampuran ini membuat tanah pada 

lahan bekas tambang mempunyai tingkat kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah 

bervariasi, tetapi pada umumnya rendah (Permana, 2010). Oleh karena itu, 

berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang sudah diuraikan diatas maka perlu 

adanya analisis karakteristik tanah pasca tambang batubara berdasarkan lamanya 

timbunan dan jenis tutupan lahan dari kegiatan reklamasi. 

 



 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari kegiatan pertambangan yang sudah berlangsung bertahun-tahun 

tersebut maka berdasarkan latar belakang diatas muncul permasalahan yaitu 

bagaimana karakteristik fisik kimia tanah lahan pasca tambang batubara setelah 

dilakukan revegetasi umur 5 tahun dan umur 10 tahun didasarkan tutupan lahan 

yang berbeda? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis karakteristik fisik kimia tanah lahan pasca tambang 

batubara pada umur revegetasi 5 tahun yang didasarkan tutupan lahan 

yang berbeda. 

2. Menganalisis karakteristik fisik kimia tanah lahan pasca tambang 

batubara pada umur revegetasi 10 tahun yang didasarkan tutupan lahan 

yang berbeda. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada mahasiswa serta stake holder terkait 

tentang karakteristik lahan pasca tambang batubara pada umur 

revegetasi 5 tahun dan 10 tahun yang didasarkan tutupan lahan yang 

berbeda. 

2. Dapat memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang Ilmu Tanah dan Reklamasi Lahan. 

3. Mengetahui tingkat suksesi reklamasi pada lahan kritis pasca tambang 

batubara berdasarkan karakteristik tanahnya. 

4. Keberhasilan reklamasi tanah di lahan pasca tambang sangat penting 

untuk keberlangsungan kawasan tambang batubara untuk 

mengembalikan fungsi tanah agar dapat memberikan efektivitas pada 

sektor lingkungan untuk itu perlunya mengkarakterisasi tanah pada 

umur revegetasi 5 tahun dan 10 tahun yang didasarkan tutupan lahan 

yang berbeda. 
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